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SUMMARY

DORMA S. SIAHAAN. The Study of Duku Seed as Potential Antioxidant 

( Supervised by ELMEIZY ARAFAH and ANNY YANURIATI).

The aim of this research was to study the antioxidant activity of duku seeds

extract and ffaction. The research was done in the Agricultural Product Chemistry

Laboratory, Agricultural Technology Department, Faculty of Agricultural Bioprocess 

Laboratory, Chemistry Department of Engineering Faculty, Sriwijaya University,

Indralaya from September 2006 to May 2007.

The sample of duku seeds were taken from Lampung. The sample were duku

seeds that had skin and without skin. The extraction method used in this research

was maceration method using ethyl acetate, ethanol and water as the solvents. The

dependent variables that were observed in this research were the Chemical analysis of

duku seed extract and ffaction, the yield extract, total phenolics content and the

analysis of antioxidant activity.

Duku seeds extract and ffaction contain alkaloid, phenol hydroquinone and 

saponin. The result of the research showed that duku seed extract and ffaction had 

antioxidant activity, but they were not as high as Butyl Hydroxy Toluene. The 

highest phenolic content and antioxidant activity were found in the duku seeds of 

water ffaction.



RINGKASAN

DORMA S. SIAHAAN. Mempelajari Potensi Biji Duku sebagai Antioksidan

( Dibimbing oleh ELMEIZY ARAFAH and ANNY YANURIATI ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari aktivitas antioksidan biji

duku. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Fakultas

Pertanian dan Laboratorium Bioproses, Jurusan Kimia, Fakultas Teknik, Universitas

Sriwijaya, Indralaya dari bulan September 2006 sampai Mei 2007.

Sampel biji duku diperoleh dari lampung. Sampel yang digunakan adalah

biji duku berkulit ari dan biji duku tanpa kulit ari. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode maserasi dengan pelarut yang digunakan adalah etil 

asetat, etanol dan air. Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah uji fitokimia, 

rendemen ekstrak , kadar total fenol dan aktivitas antioksidan.

Ekstrak biji duku mengandung alkaloid, fenol hidrokuinon dan saponin. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi biji duku memiliki aktivitas 

antioksidan tetapi tidak setinggi Butil Hidroxi Toluen (BHT). Total fenol dan 

aktivitas antioksidan tertinggi terdapat dalam fraksi air biji duku berkulit ari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Duku (Lansium domesticum C.) merupakan salah satu jenis buahan tropis 

yang mempunyai nilai komersial tinggi. Sentra produksi duku di Indonesia tersebar 

di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Duku Sumatera 

Selatan paling disukai konsumen dan menjadi trademark duku dengan sebutan duku 

Palembang atau Komering (Sjahrul et al, 1997). Duku Komering disukai karena 

mempunyai rasa manis yang khas, biji kecil atau tidak berbiji, daging buah tebal dan 

bening, serta kulit buah yang tipis.

Duku merupakan tanaman yang mempunyai banyak manfaat, 

buahnya, bagian tanaman duku yang dimanfaatkan adalah bijinya. Poedji dan 

Hermansyah (2000) menyatakan bahwa biji duku dapat digunakan sebagai obat 

untuk menyembuhkan diare dan demam. Khasiat biji duku berkaitan erat dengan 

kandungan senyawa fitokimianya. Syamsuhidayat dan Hutapea (1991) menyatakan 

terdapat kandungan alkaloid, saponin, flavonoid dan polifenol pada biji duku.

Selain

Menurut Hudson (1990) dan Safitri (2001), flavonoid dan polifenol merupakan

substansi antioksidan potensial yang terdapat dalam tumbuhan.

Biji duku berpotensi sebagai antioksidan. Akan tetapi biji duku dilapisi kulit 

ari berwarna putih bening. Pengupasan kulit ari pada biji duku ini sulit dilakukan 

dan tidak praktis. Kulit ari biji duku juga berubah warna dengan cepat menjadi 

coklat sehingga diduga mengandung senyawa fenolik. Menurut Winamo (1997), 

pencoklatan terjadi pada buahan dan sayuran yang banyak mengandung substrat

1
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senyawa fenolik. Oleh karena itu biji duku yang digunakan adalah biji duku berkulit 

ari dan biji duku tanpa kulit ari karena diduga memiliki kandungan senyawa fenolik 

yang berbeda.

Biji duku yang akan disimpan lama perlu dikeringkan terlebih dahulu. 

Pengeringan merupakan salah satu metode pengawetan produk hasil pertanian yang 

dapat menurunkan kadar air sehingga aw menjadi rendah dan kerusakan akibat 

mikrobia dapat dihambat (Winamo, 1997). Menurut Harbome (1996), pengeringan 

dilakukan pada kondisi terkendali untuk mencegah perubahan kimia yang 

terlalu banyak. Bahan harus dikeringkan secepatnya tanpa menggunakan suhu tinggi

dan karakteristik produk kering akan lebih baik jika disertai aliran udara yang baik.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari aktivitas antioksidan biji duku.

C. Hipotesis

Diduga biji duku mempunyai aktivitas antioksidan.
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